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Abstrak 

 

Leuwi Cantik Bridge is a bridge located in Ciharashas Village, Cilaku District, the current condition of the bridge 

is not suitable for use because it is damaged. So this is the background for planning for repairing the 

superstructure of the bridge. The length of the bridge is 21 meters with a width of 5 meters, for the girder beams 

using prestressed concrete with a height of 160 cm and the distance between the girder beams is 150 cm. The 

support poles have dimensions of 40x15 cm with a distance between the poles of 200 cm and a height of 100 cm. 

The reinforcement used is 4Ø10 mm with stirrup reinforcement 6-150 mm. The vehicle plate has a thickness of 

20 cm with the main reinforcement 10-200 mm. The deck slab has dimensions of 100 cm long, 100 cm wide and 

7 cm thick with 8-100 mm main reinforcement and 8-250 mm divider reinforcement. The diaphragm beam has a 

length of 125 cm, a height of 132 cm, and a thickness of 20 cm with 13 mm main reinforcement and 8 mm stirrup 

reinforcement. For the tendons used as many as 4 tendons with a VSL inch type with a diameter of 12.7 mm and 

using an E5-10 unit type which has a steel area of 1.53 inc². 

 

Keywords: Bridge, Planning, Prestressed Concrete. 

 

Abstrak 

Jembatan Leuwi Cantik merupakan jembatan yang terletak di Desa Ciharashas Kecamatan Cilaku, kondisi 

jembatan saat ini sudah tidak layak untuk digunakan karena sudah rusak. Sehinngga hal itu melatarbelakangi 

perencanaan perbaikan struktur atas pada jembatan tersebut. Panjang jembatan tersebut adalah 21 meter 

dengan lebar 5 meter, untuk balok girder menggunakan beton prategang dengan tinggi 160 cm serta jarak antar 

balok girder 150 cm. Tiang sandaran memiliki dimensi 40x15 cm dengan jarak antar tiang 200 cm dan tinggi 

tiang 100 cm, tulangan yang digunakan 4Ø10 mm dengan tulangan sengkang Ø6-150 mm. Plat kendaraan 

memiliki tebal 20 cm dengan tulangan utama Ø10-200 mm. Deck slab memiliki dimensi panjang 100 cm, lebar 

100 cm dan tebal 7 cm dengan tulangan utama Ø8-100 mm dan tulangan pembagi Ø8-250 mm. Balok diagfragma 

memiliki panjang 125 cm, tinggi 132 cm, dan tebal 20 cm dengan tulangan utama Ø13 mm dang tulangan 

sengkang Ø8 mm. Untuk tendon yang digunakan sebanyak 4 buah tendon dengan tipe VSL ½ inc berdiameter 

12,7 mm dan menggunakan jenis unit E5-10 yang memiliki luas baja 1,53 inc². 

 

Kata kunci: Jembatan, Perencanaan, Beton Prategang. 
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1. PENDAHULUAN 

Jembatan adalah suatu konstruksi yang 

berfungsi untuk meneruskan atau 

menghubungkan suatu daerah ke daerah lain. 

Perkembangan transportasi yang semakin cepat 

dan erat berkaitannya dengan pembangunan, 

baik berupa perkerasan jalan maupun 

pembangunan jembatan yang berfungsi untuk 

memperlancar mobilitas kendaraan supaya 

mendapatkan waktu yang efektif dan efisien. 

Jembatan harus dibuat cukup kuat dalam 

menahan beban diatasnya karena jika ada 

kerusakan pada jembatan dapat mengakibatkan 

gangguan terhadap keefektifannya lalu lintas 

diatasnya. Walaupun demikian tidak berarti 

jembatan dibuat terlaku kuat dan kokoh karena 

akan menimbulkan biaya yang besar. 

Diusahakan jembatan tersebut dibuat dengan 

konstruksi yang ekonomis namun memenuhi 

standar kelayakan. Banyak sistem yang bisa 

dipilih dalam pelaksanaan pengerjaan 

jembatan, salah satunya dengan menggunakan 

konstruksi baja pada jembatan. 

Jembatan yang akan direncanakan berlokasi 

di desa Ciharashas Kecamatan Cilaku 

Kabupaten Cianjur. Jembatan tersebut sering 

digunakan oleh warga sekitar untuk bepergian 

ke daerah Cianjur Kota. Jembatan tersebut 

mulai diresmikan pada Oktober 1995 lalu. 

Kondisi jembatan sudah sangat rusak karena 

termakan oleh waktu dan membahayakan bagi 

penggunanya. Oleh karena itu, akan 

direncanakan kembali jembatan tersebut 

menggunkana beton prategang. Pemilihan 

beton prategang dari pada beton konvensioal 

dikarenakan beton prategang tersebut memiliki 

mutu yang sangat tinggi, jarak antar girder lebih 

rapat, bentuk girder yang lebih efisien, dimensi 

penampang lebih ramping, biaya beton 

prategang lebih rendah, serta beton prategang 

biasanya dibuat dipabrik dengan dipantau 

langsung oleh ahlinya. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam merencanakan jembatan harus 

disesuaikan berdasarkan standar yang 

digunakan, dalam hal ini standar yang 

digunakan adalah SNI 1725-2016 Pembebanan 

untuk Jembatan. Adapun beban-beban yang 

bekerja pada jembatan adalah: 

a. Beban Sendiri 

Berat sendiri adalah bagian dari bangunan 

tersebut dan elemen struktural lain seperti berat 

bahan dan bagian jembatan yang merupakan 

elemen struktural, ditambah dengan elemen 

structural yang dianggap tetap. 

Rumus untuk beban sendiri ialah : 

𝑄𝑀𝑆= A . w 

b. Beban Mati Tambahan 

Beban mati tambahan adalah berat seluruh 

bahan yang membentuk suatu beban pada 

jembatan yang merupakan elemen non 

struktural, dan besarnya dapat berubah selama 

umur jembatan. Dalam hal tertentu harga KMA 

yang telah berkurang boleh digunakan dengan 

persetujuan Instansi yang berwenang. Hal ini 

bisa dilakukan apabila instansi tersebut 

mengawasi beban mati tambahan sehingga 

tidak dilampaui selama umur jembatan. Pasal 

ini tidak berlaku untuk tanah yang bekerja pada 

jembatan. Faktor beban yang digunakan untuk 

tanah yang bekerja pada jembatan ini diberikan 

pada Pasal 5.4.2 dan diperhitungkan sebagai 

tekanan tanah pada arah vertikal. 

c. Beban Sekunder 

1) Beban Lajur “D” 

Beban Lajur “D” ialah beban tersebar merata 

(BTR) yang digabung dengan beban garis 

(BGT). Beban terbagi rata (BTR) q kP_a, yang 

dimana besarnya tergantung pada panjang total 

yang dibebani L seperti berikut : 

L ≤ 30m : q = 9,0  kPa 

L > 30m : q = 9,0  {0,5 + 15/L} kPa. 

1 kPa = 0,001 MPa = 0,01 kg/cm^2 

 
Gambar 2. 1 Beban Lajur "D" 

Sumber: Departemen PU (2016) 

 

2) Beban Lajur “T” 

Pembebanan truk “T” terdiri dari truk semi-

traiiler yang memepunyai susunan berat as. 

Berat masing masing as disebarkan menjadi 2 

beban merata sama besar yang merupakan 

bidang kontak antara roda dengan permukaan 

lantai.  berikut adalah gambar susunan truk 

semi-trailer. 
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Gambar 2. 2 Pembebanan Truk "T" 

Sumber: Departemen PU (2016) 

 

Untuk mencari beban pada truk : 

PTT = (1 + FBD) T 

Keterangan :  

PTT    = Beban truk (kN) 

FBD = Faktor beban dinamis untuk 

pembebanan truk diambil 30 % 

T      = Beban hidup truk (kN) 

d. Gaya Rem 

Perhitungan gaya rem harus diambil yang 

terbesar dari 25 % dari berat gandar truk desain 

, dan 5 % dari berat truk rencana ditambah 

beban lajur terbagi rata BTR. Pada penempatan 

gaya rem ditetapka pada semua lajur rencana 

yang dimuati sesuai pasal 8.2 yang berisi lalu 

lintas dengan arah yang sama. Gaya ini 

diasumsikan untuk bekerja secara horizontal 

pada jarak 1800 mm diatas permukaan jalan 

pada masing-masing arah longitudinal dan 

dipilih yang paling menentukan. 

L ≤ 30 m : q = 9,0 kPa. 

L > 30 m : q = 9,0 {0,5 + 15/L} kPa. 

Gaya rem, HTB = 250 kN untuk L ≤ 80 m 

Gaya Rem TTB = H(TB) / n(balok) 

 

3. METODOLOGI 

a. Alur Penyelesaian Masalah 

Berikut adalah alur yang dibuat oleh 

penulis dalam menyelesaikan masalah: 

 

 
 

Gambar 3. 1 Diagram Alur Penyelesaian 

Masalah 

 

b. Metode Penyelesaian Masalah 

1) Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ini 

dilakukan melalui survei langsung ke lapangan. 

Serta mengasumsikan terlebih dahulu Mutu 

yang akan digunakan. 

 

2) Metode Analisis 

Statistik secara kuantitatif adalah 

metode yang digunakan penulis untuk 

menganalisis data. Selain itu, dapat berupa 

analisis statistik parametric. Untuk metode 

yang digunakan dalam perhitungan 

pembebanan mengacu kepada SNI 1725-2016. 

Adapun metoda desain yang digunakan dalam 

menganalisis merencanakan balok prategang 

terhadap lentur, adalah  metode load balancing 

yang artinya mendistribusikan beban secara 

merata. 
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3) Spesifikasi Jembatan 

 Jembatan 

Bentang Jembatan   = 21  m 

Lebar Jembatan   = 5    m 

Lebar Trotoar   = 0,5 m 

Tebal slab lantai jembatan = 0,2 m 

konstruksi jembatan = Beton prategang 

jarak antar balok utama  = 1,5  m 

 Tiang Sandaran 

Mutu beton  = 25 Mpa 

Mutu baja  = 240 Mpa 

Tinggi tiang sandaran = 1 m 

Jarak tiang sandaran = 2 m 

 Lantai Trotoar 
Mutu beton = 25 Mpa 

Mutu baja = 400 Mpa 

Lebar trotoar = 0,5 m 

Tebal trotoar = 0,2 m 

 Lantai Jembatan 
Mutu beton  = 30 Mpa 

Mutu baja  = 400 Mpa 

Lebar lantai jembatan = 5 m 

Tebal lantai jembatan = 0,2 m 

 Gelagar Induk/Balok Girder 

Mutu beton = 60 Mpa 

Mutu baja = 400 Mpa 

 Gelagar Diagfragma 

Mutu beton = 25 Mpa 

Mutu baja = 400 Mpa 

Tebal Gelagar = 0,2 m 

 

4. PEMBAHASAN 

a. Dimensi balok girder 

Dimensi yang digunakan merupankan dimensi 

yang dikeluarkan oleh PT Wijaya Karya Beton. 

 

Tabel 4. 1 Dimensi Girder 

 

kode Lebar 

(cm) 

kode Lebar 

(cm) 

b1 55 h1 12,5 

b2 18,5 h2 7,5 

b3 18 h3 125 

b4 23,5 h4 10 

b5 65 h5 22,5 

  h 160 

 

 
 

Gambar 4. 1 Dimensi Girder 

 

b. Analisis Penampang Balok 

1) Gelaga Sebelum Komposit 

 
 

Gambar 4. 2 Pembagian Area Penampang 

Balok 

 

Tabel 4. 2 Perhitungan Jarak Yb 

 

Ix 

bagian 

ke 

Ac  (cm²) Y (cm) 
Ac . Y 

(cmᶟ) 

I 687,5 153,75 105703 

II 69,4 145 10059,4 

III 2250 85 191250 

IV 117,5 29,2 3427,08 

V 1462,5 11,25 16453,1 

∑ 4586,9  326893 
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Yb = 
326893

4586,9
  = 71,3 cm  

Yt = Y - Yb   

= 160 - 71,3 = 88,7 cm 

 

 

 

Tabel 4. 3 Pehitungan Momen Inersial 

 

Bagian 
b 

(cm) 

h 

(cm) 
h³ (cm³) 

A 

(cm²) 

Y=Y-

Yb 

Y² 

(cm²) 
Ix (cm⁴) 

I 55 12,5 1953,1 687,5 82,5 6803,4 4686323,24 

II 18,5 7,5 421,9 69,4 73,7 5436,6 377378,071 

III 18 125 1953125 2250 13,7 188,6 3354028,41 

IV 23,5 10 1000 117,5 -42,1 1772,4 208914,008 

V 65 22,5 11390,6 1462,5 -60,0 3602,0 5329678,84 

∑ Ix 13956322,6 

 

 

Statis Momen: 

𝑆𝑏 = 
𝛴 𝐼𝑥

𝑌𝑏
 = 

13956322,6

71,3
 = 195831,554 cm³ 

𝑆𝑡= 
𝛴 𝐼𝑥

𝑌𝑡
 = 

13956322,6

88,7
 = 157284,423 cm³ 

Jari-jari Inersial (i²): 

i²  = 
𝛴 𝐼𝑥

𝐴𝑐
 = 

13956322,6

4586,9
 = 3042,66 cm² 

 

Penentuan Batas Inti Balok Prategang (kern) 

Bagian atas (𝐾𝑡)= 
𝑖²

𝑌𝑏
 = 

3042,66

71,3
 = 42,69 cm 

Bagian bawah (𝐾𝑏)= 
𝑖²

𝑌𝑡
 = 

3042,66

88,7
 = 34,29 cm 

 

 
 

Gambar 4. 3 Penampang Balok Girder 

 

2) Gelagar Setelah Komposit 

 
 

Gambar 4. 4 Pembagian Penampang Girder 

Komposit 

 

Tabel 4. 4 Perhitungan Yb' 

 

Ix 

bagian 

ke 

Ac  (cm²) Y (cm) 
Ac . Y 

(cmᶟ) 

I 687,5 153,75 105703 

II 69,375 145 10059,4 

III 2250 85 191250 

IV 117,5 29,167 3427,08 

V 1462,5 11,25 16453,1 

Plat 2121,32034 170 360624 

∑ 6708,2  687517 

 

Yb'  = 
687517,1667

6708,2
= 102,49 cm 

Yt' = Y - Yb' 

= (160 + 20) - 102,49 = 77,5 cm
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Tabel 4. 5 Perhitungan Momen Inersial Gelagar Komposit 

 

Bagian b (cm) 
h 

(cm) 
h³ (cm³) A (cm²) 

Y =Y-

Yb' 

Y² 

(cm²) 
Ix' (cm⁴) 

I 55 12,5 1953,1 687,5 51,3 2627,7 1815478,97 

II 18,5 7,5 421,9 69,375 42,5 1807,2 125589,443 

III 18 125 1953125 2250 -17,5 305,9 3617894,98 

IV 23,5 10 1000 117,5 -73,3 5376,2 632354,514 

V 65 22,5 11390,6 1462,5 -91,2 8324,6 12236398,2 

Plat 106,07 20 8000,0 2121,32 67,5 4557,7 9739087,02 

∑ Ix' 28166803,2 

 

Statis Momen: 

𝑆𝑏′= 
𝛴 𝐼𝑥′

𝑌𝑏′
 = 

28166803,2

102,49
 = 274827,2 cm³ 

𝑆𝑡′= 
𝛴 𝐼𝑥′

𝑌𝑡′
 = 

28166803,2

77,5
 = 363391,7 cm³ 

Jari-jari Inersial (i²’): 

i²’ = 
𝛴 𝐼𝑥′

𝐴𝑐′
 = 

28166803,2

6708,2
 = 4198,86 cm² 

penentuan batas inti beton prategang (kern) 

Bagian atas (𝐾𝑡′)= 
𝑖²′

𝑌𝑏′
 = 

4198,86

102,49
 = 40,97 cm 

Bagian bawah (𝐾𝑏′)= 
𝑖²′

𝑌𝑡′
 = 

4198,86

77,5
 = 54,17 cm 

 

 
 

Gambar 4. 5 Penampang Girder Komposit 

 

a. Pembebanan 

1) Gaya Lintang Total 
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Tabel 4. 6 Gaya Lintang Total 

 

Titik 

tinjau 

(m) 

Balok 

Girde

r (kN) 

Balok 

Diagfrag

ma (kN) 

Deck 

slab 

precast 

dan plat 

lantai 

(kN) 

Beban 

D (kN) 

Beban 

Angin 

(kN) 

Gaya 

Rem 

dan 

Atraksi 

(kN) 

Total 

(kN) 

0-1,5 120,4 56,3 122,3 918,8 37,8 6,7 1262,2 

1,5-3 103,2 48,3 104,9 787,5 32,4 6,7 1082,9 

3-4,5 86,0 40,2 87,4 656,3 27,0 6,7 903,5 

4,5-6 68,8 32,2 69,9 525,0 21,6 6,7 724,1 

6-7,5 51,6 24,1 52,4 393,8 16,2 6,7 544,8 

7,5-9 34,4 16,1 35,0 262,5 10,8 6,7 365,4 

9-10,5 17,2 8,0 17,5 131,3 5,4 6,7 186,1 

10,5 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

  

2) Momen Total 

 

Tabel 4. 7 Momen Total 

 

Titik 

tinjau 

(m) 

Balok 

Girder 

(kN) 

Balok 

Diagfrag

ma (kN) 

Deck 

slab 

precast 

dan plat 

lantai 

(kN) 

Beban D 

(kN) 

Beban 

Angin 

(kN) 

Gaya 

Rem 

dan 

Atraksi 

(kN) 

Total 

(kN) 

0-1,5 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,0 0,00 

1,5-3 167,71 78,43 170,38 1279,69 52,60 10,0 1758,83 

3-4,5 309,61 144,79 314,55 2362,50 97,10 20,1 3248,62 

4,5-6 425,72 199,08 432,51 3248,44 133,52 30,1 4469,36 

6-7,5 516,02 241,31 524,25 3937,50 161,84 40,1 5421,05 

7,5-9 580,53 271,48 589,78 4429,69 182,07 50,2 6103,70 

9-10,5 619,23 289,58 629,10 4725,00 194,21 60,2 6517,30 

10,5 632,13 295,61 642,21 4823,44 198,25 70,2 6661,85 

d. Perencanaan Tendon 

1) Pemilihan Tendon 

Material strand yang digunakan diambil dari 

data Ned H.Burn T.Y.Lin yang terdapat pada 

tabel diberikut ini: 

 

Tabel 4. 8 Properti Strand 

Type Diameter 

 

Ø 

Luas 

 

Ast 

 

fu 

 

Es 

 ( mm ) ( 𝑐𝑚2 ) ( 

kg/𝑐𝑚2) 

( kg/𝑐𝑚2 ) 

VSL ½ 

inc 

12.7 0.9871 19000 1.96E+06 

 

Dengan demikian, terdapat 40 strand yang 

dibagi menjadi 4 tendon dengan rincian seperti 

dibawah ini: 

Tendon ke 1 = 10 strand 

Tendon ke 2 = 10 strand 

Tendon ke 3 = 10 strand 

Tendon ke 4 = 10 strand 
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2) Letak Tendon 

Tabel 4. 9 Garis Netral Tendon 

 

  

Xi 

(mm

) 

Yi = 
4 ∗ 𝑓 ∗ 𝑋𝑖∗ (𝐿−𝑋𝑖)

𝐿²
 

(mm) 

Yb 

(mm) 

Jarak 

dari 

tepi 

bawa

h, Yi 

(mm) 

L
in

ta
sa

n
 T

en
d

o
n
 

0 0 713 713 

1500 153,4 713 559,3 

3000 283,2 713 429 

4500 389,4 713 323,3 

6000 472,0 713 241 

7500 531,0 713 181,7 

9000 566,4 713 146 

1050

0 578,2 713 
134,5 

 

Tabel 4. 10 Letak Tendon 1 

 

  

Xi 

(mm

) 

Yi =  
4 ∗ 𝑓 ∗ 𝑋𝑖∗ (𝐿−𝑋𝑖)

𝐿²
 

(mm) 

Yb 

(mm) 

Jarak 

dari 

tepi 

bawa

h, Yi 

(mm) 

L
in

ta
sa

n
 T

en
d
o
n
 

0 0 1163 1163 

1500 242,1 1163 920,5 

3000 447,0 1163 716 

4500 614,7 1163 548,0 

6000 745,0 1163 418 

7500 838,2 1163 324,5 

9000 894,0 1163 269 

1050

0 912,7 1163 
250,0 

 

Tabel 4. 11 Letak Tendon 2 

 

  

Xi 

(mm

) 

Yi =  
4 ∗ 𝑓 ∗ 𝑋𝑖∗ (𝐿−𝑋𝑖)

𝐿²
 

(mm) 

Yb 

(mm) 

Jarak 

dari 

tepi 

bawa

h, Yi 

(mm) 

L
in

ta

sa
n

 

T
en

d

o
n

 

0 0 863 863 

1500 202,3 863 660,3 

3000 373,6 863 489 

4500 513,6 863 349,0 

6000 622,6 863 240 

7500 700,4 863 162,3 

9000 747,1 863 116 

1050

0 762,7 863 
100,0 

 

Tabel 4. 12 Letak Tendon 3 

 

  

Xi 

(mm

) 

Yi =  
4 ∗ 𝑓 ∗ 𝑋𝑖∗ (𝐿−𝑋𝑖)

𝐿²
 

(mm) 

Yb 

(mm) 

Jarak 

dari 

tepi 

bawa

h, Yi 

(mm) 

L
in

ta
sa

n
 T

en
d
o
n
 

0 0 563 563 

1500 122,7 563 439,9 

3000 226,6 563 336 

4500 311,6 563 251,1 

6000 377,7 563 185 

7500 424,9 563 137,8 

9000 453,2 563 109 

1050

0 462,7 563 
100,0 

 

Tabel 4. 13 Letak Tendon 4 

 

 

Xi 

(mm

) 

Yi =  
4 ∗ 𝑓 ∗ 𝑋𝑖∗ (𝐿−𝑋𝑖)

𝐿²
 

(mm) 

Yb 

(mm) 

Jarak 

dari 

tepi 

bawa

h, Yi 

(mm) 

L
in

ta
sa

n
 T

en
d
o
n
 

0 0 263 263 

1500 43,2 263 219,5 

3000 79,7 263 183 

4500 109,6 263 153,1 

6000 132,8 263 130 

7500 149,4 263 113,3 

9000 159,3 263 103 

1050

0 162,7 263 
100,0 

 

 

 

Dibawah ini gambar end block dan posisi 

tendon dengan satuan cm 
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Gambar 4. 6 Posisi Tendon pada Tumpuan 

 

 
 

Gambar 4. 7 Posisi Tendon pada Jarak 3 Meter 

 

 
 

Gambar 4. 8 Posisi Tendon pada Jarak 6 Meter 

 

 
 

Gambar 4. 9 Posisi Tendon pada Jarak 9 Meter 

 

 
 

Gambar 4. 10 Posisi Tendon pada Jarak 10,5 Meter 

(Tengah Bendang) 

 

e. Kehilangan Tegangan 

Beton 

Δfci % 1,7 

Δfsh % 0,9 

Δfcr % 0,1 

Baja 

Δfrel % 4,4 

Δfas % 3,5 

fB % 19,1 

Total kehilangan 

tegangan 
% 29,7 

R = 100 - 29,7 = 70,3 % 

 

f. Kontrol Tegangan 

1) Beton Sebelum Komposit 

𝑓𝑡𝑜𝑝= -40,19 (tekan) ≤ 17,96 (tarik)..........Aman 

𝑓𝑏𝑜𝑡 = -32,28 (tekan) ≤ -277,2 (tekan).......Aman 

2) Beton Komposit 

 Kombo 1 (M+H+K) 

pada plat, beban "D" 
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𝑓𝑡𝑝𝑙𝑎𝑡 = = - 98,5 (tekan) ≤ -300 (tekan).......Aman 

pada balok, beban mati + beban "D" 

𝑓𝑡𝑜𝑝=  = -73,36 (tekan) ≤ 0 (tarik)........Aman 

 Kombo 2 (M+A) 

𝑓𝑡𝑜𝑝= -94,93 (tekan) ≤ 0 (tarik)........Aman 

 Kombo 3 (kombo 1 + Angin + Rem) 

Pada plat, beban "D" + angin + rem 

𝑓𝑡𝑝𝑙𝑎𝑡 = - 103,97 (tekan) ≤ -300 (tekan).......Aman 

pada balok, beban mati + beban angin + beban "D" + 

beban rem 

𝑓𝑡𝑜𝑝 = -83,13 (tekan) ≤ 0 (tarik)........Aman 

g. Perhitungan Lendutan 

 Lendutan karena gaya prategang awal (Pi) (δ₁) 

𝛿1  = 
5∗𝑞∗𝐿⁴

384∗𝐸∗𝐼
 =  3,3*101 mm (↑) 

 Lendutan karena gaya prategang akhir(Peff) (δ₂) 

𝛿2  = 
5∗𝑞∗𝐿⁴

384∗𝐸∗𝐼
 = 2,3*101 mm (↑) 

 Lendutan karena berat girder itu sendiri (δ₃) 

𝛿3  = 
5∗𝑞∗𝐿⁴

384∗𝐸∗𝐼
  = 5,7*10 mm (↓) 

 Lendutan karena berat balok diagfragma (δ₄) 

𝛿4  = 
5∗𝑞∗𝐿⁴

384∗𝐸∗𝐼
  = 2,7*10 mm (↓) 

 Lendutan karena deck slab, plat lantai, aspal (δ₅) 

𝛿5  = 
5∗𝑞∗𝐿⁴

384∗𝐸∗𝐼
 = 5,4*10 mm (↓) 

 Lendutan karena beban hujan (δ₆) 

𝛿6  = 
5∗𝑞∗𝐿⁴

384∗𝐸∗𝐼
 = 3,7*10−1 mm (↓) 

 Lendutan karena beban hidup merata (δ₇) 

𝛿7  = 
5∗𝑞∗𝐿⁴

384∗𝐸∗𝐼
 = 1,3*101 mm (↓)  

 Lendutan karena beban hidup garis (δ₈) 

𝛿8  = 
𝑃 ∗ 𝐿⁸

48∗𝐸∗𝐼
 = 5,2*10 mm (↓) 

 Lendutan yang diizinkan pada jembatan (δ₉) 

𝛿9 ≤ 42 mm (↓) 

Check: 

 Saat transfer 

= 2,7 * 101 mm (↑) Aman 

 Saat akhir 

= 9,3*10 mm (↑)  Aman 

 Saat layanan lalulintas dan air hujan 

= 8,8*10 mm (↓) ≤ 42 mm (↓)......Aman 

 

h. Perencanaan Tulangan Geser 

1) Perencanaan Tulangan Pokok Girder 

ρ < ρ min  < ρ max  

0,0008 < 0,0035  < 0,42 

maka digunakan tulangan 8D13 mm (As = 1062 

mm² ) 

 
 

Gambar 4. 11 Tulangan Pokok Girder 

 

2) Perhitungan Geser 

fc= 60 Mpa = 0,06 kg/cm² = 600 kg/m² = √0,06 = 

0,2 

P = Ti = 6300 Kn 

R = 0,703  

Ac = 4586,88 cm²  

Bw = 18 cm = 180 mm = 0,18 m 

Sb‘ = 274827,2 cm³ 

Yt‘ = 77,5 cm 

Perhitungan ACI 

Ø = 0,85  

𝑏𝑤𝑒𝑏 = 15 cm 
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Tabel 4. 14 Gaya Geser 

Titik Tinjau A 1 2 3 4 5 6 7 

Jarak 0 m 1,5 m 3 m 4,5 m 6 m 7,5 m 9 m 10,5 m 

Gaya 

Lintang(Vu)(Kn) 
1262,24 1082,87 903,51 724,14 544,78 365,42 186,05 0,00 

Momen (Mu) 

(Kn.m) 
0,00 1758,83 3248,62 4469,36 5421,05 6103,70 6517,30 6661,85 

dp (cm) 71,3 55,93 42,95 32,33 24,07 18,17 14,63 13,45 

𝑉𝑢 ∗ 𝑑𝑝

𝑀𝑢
  0,34 0,12 0,05 0,02 0,01 0,004 0,00 

Vc min (kg) 166,54 130,69 100,36 75,55 56,25 42,46 34,19 31,43 

49 ∗ 𝑉𝑢 ∗ 𝑑𝑝

𝑀𝑢
  16,87 5,85 2,57 1,19 0,53 0,20 0,00 

Vc (kg)  2496,3 665,00 219,5 75,47 25,62 7,92 0,00 

Vc max (kg) 417,92 327,96 251,85 189,6 141,2 106,6 85,79 78,87 

Vc diambil (kg) 417,92 2496,3 665,00 219,5 75,47 25,62 7,92 0,00 

𝑉𝑢

Ø
 (kg) 148498 127397 106295 85195 64092 42990 21889 0,00 

Vs = (Vu/Ø) - 

Vc 
148080,52 124900,43 105630,11 84973,93 64016,32 42964,50 21880,54 0,00 

 

Tabel 4. 15 Jarak Tulangan Geser 

Jarak 0 m 1,5 m 3 m 4,5 m 6 m 7,5 m 9 m 
10,5 

m 

Av (As*jml 

kaki stirrup) 

(cm) 

2,65 2,65 2,65 2,65 2,65 2,65 2,65 2,65 

fy (kg/cm²) 4000 4000 4000 4000 4000 4000 4000 4000 

S (cm) 51,10 47,55 43,17 40,40 39,92 44,91 71,00 0,00 

Smax₁ (cm) 202,78 179,64 157,42 136,58 117,85 102,39 91,88 88,09 

Smax₂ (cm) 60,96 60,96 60,96 60,96 60,96 60,96 60,96 60,96 

S diambil 

(cm) 
60,96 60,96 60,96 60,96 60,96 60,96 60,96 60,96 

i. Perencanaan Busting Steel 

Perhitungan busting steel bisa menggunakan rumus 

dibawah ini: 
ℎ𝑏

𝑎
 ≤ 0,2 → R = 0,3 * Pi * (1- 

ℎ𝑏

𝑎
 ) 

ℎ𝑏

𝑎
 ≥ 0,2 → R = 0,25 * Pi * (1- 

ℎ𝑏

𝑎
 ) 

Dimana:   

hb = Tinggi tiang plat angkur (mm) 

a = Panjang end blok pada balok girder (mm) 

Pi = Tegangan pada 1 tendon (Kn) 

Tabel 4. 16 Jumlah dan Luas Busting Steel 

 

Tendon 

1 

Tendon 

2 

Tendon 

3 

Tendon 

4 

Jumlah 

strands 

(ns), buah 

10 10 10 10 

Lebar plat 

angkur 

(hb), mm 

265 265 265 265 
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Besar 

Penarikan 

(kg) 

142537,

24 

142537,

24 

142537,

24 

142537,

24 

R (kg) 

43839,5

8 

43839,5

8 

43839,5

8 

43839,5

8 

Luas 

bustring 

steel(Abs),

cm² 

jml 

bustring 

steel(n), 

buah 

11 11 11 11 

 
 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis perencanaan maupun 

perhitungan diatas, maka diperoleh Suatu kesimpulan 

seperti dibawah ini: 

 Perencanaan pembebanan jembatan mengacu 

kepada SNI 1725-2016. 

 Tiang sandaran memiliki dimensi 40 x 15 cm 

dengan jarak antar tiang 200 cm. Serta dimensi pipa 

sandaran yang digunakan adalah berdimensi 60,7 

mm. 

 Profil I girder yang digunakan memiliki dimensi 

dengan tinggi 1,6 meter karena menyesuaikan 

dengan yang ada dipasaran. Serta sudah cukup 

aman untuk bentang kurang lebih 21 meter. 

 Mutu-mutu yang dipakai untuk perencanaan 

jembatan Leuwi Cantik ini adalah sebagai berikut: 

Jembatan: 

- Bentang Jembatan = 21 m 

- Lebar Jembatan = 5 m 

- Lebar Trotoar = 0,5 m 

- Tebal slab lantai jembatan= 0,2m 

- Konstruksi jembatan = Beton prategang  

- jarak antar balok utama = 1,5 m 

Tiang Sandaran : 

- Mutu beton = 25 Mpa 

- Mutu baja = 240 Mpa 

- Tinggi tiang sandaran = 1 m 

- Jarak tiang sandaran = 2 m 

Lantai Trotoar: 

- Mutu beton = 25 Mpa 

- Mutu baja = 400 Mpa 

- Lebar trotoar = 0,5 m 

- Tebal trotoar = 0,2 m 

Lantai Jembatan: 

- Mutu beton = 30 Mpa 

- Mutu baja = 400 Mpa 

- Lebar lantai jembatan = 5 m 

- Tebal lantai jembatan = 0,2 m 

Gelagar Induk (girder): 

- Mutu beton = 60 Mpa 

- Mutu baja = 400 Mpa 

Gelagar Diagfragma: 

- Mutu beton = 25 Mpa 

- Mutu baja = 400 Mpa 

- Tebal Gelagar = 0,2 m 

Tendon: 

- Type Tendon = VSL 1 2⁄  inc 

- Diameter = 12,7 mm 

- Luas = 0,9871 cm² 

- Jumlah Tendon = 4  buah 

- Jumlah Strand tiap Tendon = 10 Strand 

- Jumlah Busting Steel tiap tendon = 11 Buah 

 Dengan menggunkan beton prategang profil I 

girder, bisa mengurangi terjadinya lendutan pada 

gelagar induk/utama yang disebabkan oleh beban-

beban yang bekerja. 
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